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ABSTRAK

PERHITUNGAN DOSIS PENGAPURAN AIR ASAM TAMBANG 

DI KOLAM PENGENDAP LUMPUR DROP STRUCTURE PIT J 

PT KALTIM PRIMA COAL 

(Ismail, 03081002078, 2013, 88 halaman)

Penambangan batubara di pit J PT Kaltim Prima Coal dilaksanakan dengan sistem tambang 
terbuka, secara umum meliputi kegiatan pengupasan overburden dan penggalian batubara. Akibat 
pengupasan overburden dan penggalian batubara akan mengakibatkan mineral-mineral sulfida yang 
terkandung dalam batuan terutama pyrit (FeSn) akan bereaksi dengan udara (Ot) dan air (H20) yang 
kemudian akan menghasilkan air asam tambang dengan pH dibawah 6.

Proses pengelolaan air asam tambang dilakukan melalui sistem drainase, dimana air asam 
tambang di dalam area pit dialirkan ke sump 4 kemudian mengalir ke kolam pengendap lumpur drop 
structure untuk menetralkan p H. Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 113 
Tahun 2003 tentang Baku Mutu Air Limbah bagi Kegiatan Pertambangan Batubara, bahwa pH air 
yang harus keluar dari kegiatan area penambangan adalah 6-9. Untuk mengatasi hal tersebut, PT 
Kaltim Prima Coal melakukan pengelolaan air asam tambang dengan menggunakan metode aktif 
yaitu menambahkan hidrated lime atau kapur (Ca(OH)2) secara langsung.

Dengan berubahnya pola aliran air dan adanya kolam pengendap lumpur baru, sehingga perlu 
dilakukan pengkajian terhadap dosis pengapuran sesuai dengan kondisi aktual. Dari analisis 
laboratorium didapat dosis kapur untuk menaikkan pH air asam tambang dari pH 3,37 sampai 
memenuhi baku mutu air (pH 6-9) dibutuhkan kapur 0,08 gr/l, jika p H awal adalah 3,5 dibutuhkan 
kapur 0,072gr/l, jika pH awal adalah 4 dibutuhkan kapur 0,045gr/l, jika pH awal adalah 4,5 
dibutuhkan kapur 0,032 gr/l, jika pH awal adalah 5 dibutuhkan kapur 0,017 gr/ldan jika pH awal 
adalah 5,5 dibutuhkan kapur 0,009 gr/l.

Kata kunci: air asam tambang, dosis, pH
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
PT Kaltim Prima Coal merupakan salah satu perusahaan tambang batubara 

terbesar di Indonesia yang terletak di Kecamatan Sangatta, Kabupaten Kutai 
Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Kegiatan penambangan di PT Kaltim Prima 

Coal menggunakan sistem tambang terbuka, dimana dilakukan pengupasan 

overburden dan penggalian batubara. Pada tahun 2013, PT Kaltim Prima Coal 

mempunyai target produksi sebesar 52,187 juta ton batubara dan overburden 

yang di kupas 615,806 juta BCM (SR 1 : 11,8). Dimana produksi pit J di tahun 

2013 direncanakan 3,8 juta ton batubara dan overburden yang di kupas 43,45 juta

BCM (SR 1 : 11,1) {Mine Plan PT KPC, 2012).
Batuan overburden di pit J secara alami mengandung mineral sulfida 

dengan kandungan sulfur l%-2%. Berdasarkan kandungan sulfidanya, batuan 

overburden dibagi menjadi 2 tipe yaitu non acid forming (NAF) dan potensial 

acid forming (PAF). Berdasarkan laporan AMD Geologi tahun 2011, 90,92% 

overburden di pit J NAF dan 9,08% PAF.

Dengan sistem tambang terbuka yang diterapkan, mengakibatkan
pengupasan overburden tidak dapat dihindari. Akibat pengupasan overburden 

dan penggalian batubara akan mengakibatkan mineral-mineral sulfida yang
terkandung dalam batuan terutama pyrit (FeS2) akan bereaksi dengan udara (02) 

dan air (FLO) yang kemudian akan menghasilkan air asam tambang dengan pH 

dibawah 6.

Berdasarkan data CDR pit J rata-rata pH pada bulan Januari sampai April 

2013 pH air asam tambang rata-rata 3-5. Dengan dibuatnya kolam pengendapan
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lumpur drop structure di pertemuan aliran sump 4 dengan aliran air yang berasal 

dari catchment swampy dump, sehingga perlu dilakukan kajian mengenai dosis 

pengapuran untuk menetralkan air asam tambang tersebut, agar memenuhi baku 

mutu air sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 113 Tahun 

2003 mengenai Baku Mutu Air Limbah bagi Kegiatan Pertambangan Batubara 

yang menerangkan bahwa air yang dikeluarkan dari kegiatan penambangan 

menuju badan sungai harus memiliki pH antara 6-9.

1.2. Rumusan Masalah
Air asam tambang merupakan tantangan bagi perusahaan tambang 

dalam melakukan pengelolaan lingkungan sesuai dengan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No 113 Tahun 2003. Adapun permasalahan yang dibahas 

adalah sebagai berikut:
L Berapakah dosis kapur berdasarkan skala laboratorium untuk dapat 

menetralkan pH air asam tambang di kolam pengendap lumpur drop 

structure sehingga memenuhi baku mutu air sesuai dengan Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup No 113 Tahun 2003 dengan pH 6-9 ?

2. Berapakah jumlah kapur yang digunakan di lapangan untuk dapat 

menetralkan pH air asam tambang di kolam pengendap lumpur drop 

structure sehingga memenuhi baku mutu air sesuai dengan Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup No 113 Tahun 2003 dengan pH 6-9 ?
1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini
adalah:

L Penelitian ini dilakukan dengan percobaan di laboratorium guna 

mendapatkan dosis untuk menetralkan pH.

2. Penelitian ini hanya membahas mengenai pH yang menjadi salah 

satu parameter Baku Mutu Air bagi Kegiatan Pertambangan 

Batubara berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 113 

Tahun 2003.
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3. Penelitian ini hanya melakukan perhitungan jumlah kapur yang 

digunakan di lapangan berdasarkan debit air yang masuk.

1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
I. Mengetahui dosis kapur berdasarkan skala

menetralkan pH air asam tambang di kolam pengendap lumpur drop 

pil J sehingga memenuhi baku mutu air sesuai dengan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 113 Tahun 2003 dengan pH

laboratorium untuk

stnicture

6-9.
2. Mengetahui jumlah penggunaan kapur yang digunakan di lapangan 

untuk dapat menetralkan pH air asam tambang di kolam pengendap 

lumpur drop structure sehingga memenuhi baku mutu air sesuai dengan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 113 Tahun 2003 dengan pH

6-9.
1.5. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut (Tabel 1.1):
TABEL 1.1

METODE PENELITIAN

METODE PENELITIANPERMASALAHAN

Dosis kapur untuk 

menetralkan air asam
1. Pengambilan sample air asam tambang dan 

pengukuran pH serta debit air di kolam pengendap 

lumpur drop structure.

2. Pengujian di laboratorium untuk mendapatkan 

dosis (gr/1) yang tepat dengan menguji sample air 

asam tambang dengan volume 1 liter ditambahkan

tambang ?

larutan kapur 10 % sebanyak 100 pl ~ 0,01 gr 

sambil di lihat perubahan pH dengan
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menggunakan pH meter sampai pH larutan 

menjadi 6-9.
3. Perhitungan pengapuran di kolam pengendap 

lumpur drop structure dengan menggunakan dosis 

hasil laboratorium di kalikan dengan debit air yang 

masuk.

Secara umum tahapan penelitian yang dilakukan dalam penulisan laporan 

skripsi ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.

a. Studi literatur
Studi literatur dilakukan untuk memperoleh bahan-bahan pustaka 

yang berupa teori-teori dan rumusan-rumusan yang dapat menunjang 

kegiatan penelitian. Bahan-bahan pustaka tersebut dapat diperoleh dari 
instansi terkait, perpustakaan, serta laporan-laporan penelitian terdahulu.

b. Pengamatan lapangan

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui secara langsung terhadap 

permasalahan yang akan dibahas mengenai kondisi daerah penelitian, pola 

aliran air permukaan, debit air pada area pengelolaan air asam, jenis penetral 
asam yang digunakan.

c. Pengambilan data

Pengambilan data merupakan pelaksanaan untuk memperoleh data yang 

diperlukan dari berbagai sumber dalam penyusunan skripsi. Data 

diperlukan antara lain:
1. Data Primer

yang

Yaitu data-data yang diperoleh secara langsung dari daerah 

penelitian dan pengamatan di lapangan seperti pengukuran pH, 

pengambilan sampel di lapangan untuk diuji coba, perhitungan besarnya 

debit air yang mengalir, percobaan laboratorium.
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2. Data Sekunder
Yaitu data-data yang diambil dari literatur atau laporan perusahaan 

seperti peta situasi dan kondisi pit , data curah hujan serta data-data lain 

yang mendukung permasalahan air asam tambang.

d. Pengolahan data
Data yang diperoleh baik secara langsung di lapangan maupun data dari 

studi literatur dan referensi akan dilakukan pengolahan data untuk menghitung 

dosis kapur yang efektif untuk menetralkan pH air asam tambang.
e. Analisa data

Data primer dan data sekunder yang telah diolah, kemudian dianalisa 

sehingga akan didapatkan hasil sesuai dengan tujuan penelitian, 
f. Kesimpulan

Setelah diperoleh korelasi antara analisa terhadap hasil pengolahan data 

dan permasalahan yang ada, maka dapat diambil kesimpulan sesuai dengan 

tujuan penelitian.
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PERHITUNGAN DOSIS PENGAPURAN AIR ASAM TAMBANG 

DI KOLAM PENGENDAP LUMPUR DROP STRUCTURE PIT J 

PT KALTIM PRIMA COAL

PENGAMBILAN DATA

DATA SEKUNDER:
1. Cachment area
2. Curah hujan
3. Spesifikasi kapur

DATA PRIMER :
L Kondisi daerah penelitian 

Dimensi saluran 
2. Data laboratorium 

Dosis Kapur

PENGOLAHAN DATA :
1. Menghitung luas Cachment area
2. Menghitung debit air
3. Menghitung dosis kapur skala laboratorium
4. Menghitung jumlah pemakaian kapur skala lapangan

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

KESIMPULAN DAN SARAN

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN
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